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ABSTRAK

Alex Martinus Mamun Auparai. 2024. ANALISIS DERIVATIF HORISONTAL
DAN VERTIKAL DATA ANOMALI GRAVITASI UNTUK IDENTIFIKASI
STRUKTUR GEOLOGI PADA SISTEM PANAS BUMI DI KAMPUNG
MOSSO DISTRIK MUARA TAMI, KOTA JAYAPURA Skripsi. Program
Studi Geofisika, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam
Universitas Cenderawasih Papua.

Panasbumi merupakan salah satu energi terbarukan dalam ketenaga listrikan
di Indonesia. Penggunaan energi listrik di wilayah Papua kedepannya akan semakin
meningkat karena adanya pemekaran Daerah Otonomi Baru (DOB). Karena itu
perlu dilakukan penelitian metode gravitasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi
struktur geologi pada sistem panasbumi non vulkanik melalui analisis derivatif
horisontal dan vertikal berdasarkan anomali gravitasi di Kampung Mosso Papua.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang meliputi data anomali
gravitasi GGMplus, data model elevasi digital, dan data geologi. Pengolahan data
dilakukan dengan melalui tahap-tahap koreksi data gravitasi yang menghasilkan
anomali boguer lengkap kemudian dilanjutkan dengan pemisahan anomali regional
dan residual selanjutnya Analisis Derivatif digunakan untuk mendelinesasi batas
kontak kontras densitas struktur dalam orde pertama first horisontal derivatif
(FHD), orde kedua Second horisontal derivatif (SHD) dan Second Vertikal
Derivatif (SVD).

Hasil penelitian ini menunjukkan pada lintasan A-A’ diperoleh 6 batas
kontak densitas. Adapun 4 titik batas kontak densitas yaitu 1.a 2.a 3.a dan 4.a
mengkonfirmasi indikasi patahan pada kelurusan (K1 dan (K2) pada peta geologi.
Pada lintasan B-B’ diperoleh 5 batas kontak densitas. Adapun 3 titik batas kontak
densitas yaitu 1.b 2.b dan 3c. Mengkonfirmasi indikasi patahan pada Kelurusan
(K1) dan (K2) pada peta geologi. Pada lintasan C-C’ diperoleh 7 batas kontak
densitas. Adapun 2 titik batas kontak densitas yaitu 1.c dan 2.c mengkonfirmasi
indikasi patahan pada kelurusan (K1 dan K2) pada peta geologi. Pada lintasan D-
D’ diperoleh 5 batas kontak densitas. Adapun 2 titik batas kontak densitas yaitu 1.d
dan 2.d mengkonfirmasi indikasi patahan pada kelurusan (K1) dan (K2) pada peta
geologi. Pada lintasan E-E’” diperoleh 6 batas kontak densitas pada Formasi Nubai
(Tomn) dan Aluvial (Qa), kemungkinan disebabkan oleh intrusi batuan beku serta
perubahan densitas tinggi ke rendah di wilayah Aluvial yang merupakan aliran
sungai Mosso.

Kata Kunci: Panasbumi, Metode Gravitasi, Analisis Derivatif, GGMplus.



ABSTRACT

Alex Martinus Mamun Auparai. 2024. HORIZONTAL AND VERTICAL
DERIVATIVE ANALYSIS OF GRAVITY ANOMALY DATA FOR
IDENTIFICATION OF GEOLOGICAL STRUCTURES IN GEOTHERMAL
SYSTEMS IN MOSSO VILLAGE, MUARA TAMI DISTRICT, JAYAPURA
CITY. Thesis. Geophysical Study Program, Department of Physics, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Universitas Cenderawasih Papua.

Geothermal is one of the renewable energies in electricity in Indonesia. The
use of electrical energy in the Papua region will increase in the future due to the
expansion of the New Autonomous Region (DOB). Therefore, it is necessary to
conduct gravity method research that aims to identify geological structures in non-
volcanic geothermal systems through horizontal and vertical derivative analysis
based on gravity anomalies in Mosso Village, Papua.

This research uses secondary data which includes GGMplus gravity anomaly
data, digital elevation model data, and geological data. Data processing is carried
out by going through the stages of correction of gravity data which produces a
complete boguer anomaly then continued with the separation of regional and
residual anomalies then Derivative Analysis is used to delineate the contact
boundary of the structure density contrast in the first order first horizontal derivative
(FHD), second order Second horizontal derivative (SHD) and Second Vertical
Derivative (SVD).

The results of this study show that on the A-A'" track, 6 density contact
boundaries were obtained. The 4 density contact boundary points, namely 1.a 2.a
3.a and 4.a confirm the indication of faults on the alignment (K1 and (K2) on the
geological map. On the B-B' track, 5 density contact boundaries were obtained. The
3 density contact limit points are 1.b 2.b and 3c. Confirming indications of faults
on the alignment (K1) and (K2) on the geological map. On the C-C' track, 7 density
contact boundaries were obtained. The 2 density contact limit points, namely 1.c
and 2.c, confirm indications of faults on the alignment (K1 and K2) on the
geological map. On the D-D' track, 5 density contact boundaries were obtained. The
2 density contact boundary points, namely 1.d and 2.d, confirm the indication of
faults on the alignment (K1) and (K2) on the geological map. On the E-E" track, 6
density contact boundaries were obtained in the Nubai Formation (Tomn) and
Alluvial (Qa), possibly caused by igneous intrusion and high to low density changes
in the Alluvial area which is the Mosso river flow.

Keywords: Geothermal, Gravity Method, Derivative Analysis, GGMplus.
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